
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini, lingkungan yang kita tinggali terutama di kota-kota besar telah 

banyak mengalami perubahan, salah satunya adalah perubahan secara kultural, 

yang mana masyarakat modern saat ini telah menjadi masyarakat yang 

heterogen, disebut heterogen karena terdiri dari berbagai macam agama, suku 

bangsa, budaya, dan ras. Hal ini berimbas pada pola perilaku masyarakat yang 

berbeda karena banyaknya nilai-nilai ataupun pengaruh yang masuk. Oleh 

sebagian masyarakat kondisi ini dinilai kurang kondusif untuk mengembangkan 

kecerdasaan dan moral anak-anak mereka. Seperti yang kita lihat pada 

peristiwa-peristiwa yang terjadi belakangan ini, dimana kriminalitas tidak 

sedikit dilakukan oleh orang dewasa saja, bahkan anak-anak dibawah umur 

ataupun remaja yang belum beranjak dewasa ikut andil dalam melakukan 

kriminal. Kini pun, lembaga pendidikan umum yang dinilai mampu mencegah 

ataupun merubah dampak-dampak negatif  kurang berpengaruh, karena sekolah 

tidak mengawasi anak secara full-day, karena disamping pendidikan yang 

dilakukan di sekolah, ada pula pendidikan yang dilakukan oleh keluarga dan 

lingkungan sekitar. 

Pendidikan modern pada masa sekarang ini menitikberatkan para peserta 

didiknya untuk menguasai hal-hal yang bersifat sains dan mengabaikan tentang 

Pendidikan karakter dan kesadaran beragama para peserta didiknya, dimana jika 



 

 

salah satu  hal ini diabaikan, maka akan timbul hilangnya nilai nilai 

kemanusiaan pada tatanan sosial masyarakat. 

Selain EQ (Emotional Quoitient), dan IQ (Intelligence Quoitient) ada 

pula yang dinamakan SQ (Spiritual Qouitient) atau kecerdasaan spiritual. 

Kecerdasaan Spiritual menurut Ary Ginanjar adalah kemampuan untuk memberi 

makna ibadah terhadap setiap prilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah 

yang bersifat fitrah, menunju manusia yang seutuhnya, dan memiliki pola 

pemikiran tauhid, serta berprinsip “hanya kepada Allah”1. Di samping 

kecerdasaan emosi dan kecerdasan akal, kecerdasaan spiritual tentunya tidak 

kalah penting berperan dalam kehidupan kita, karena kecerdasaan spiritual 

mampu menjadi kontrol bagi diri untuk menjauhkan dari perilaku-perilaku yang 

menyimpang dari ajaran agama. 

Santri adalah orang yang sedang mendalami ilmunya di pondok 

pesantren, diharapkan ilmu yang dipelajarinya dapat memberikan kecerdasaan 

spiritual agar menjadi contoh yang baik dan diaplikasikan nantinya di 

masyarakat, hal ini di dukung oleh pesantren yang mana pesantren memberikan 

didikan yang baik, seperti kedisiplin, keramahan, kerajinan, kesopanan dan 

masih banyak hal- hal positif lainnya2. 

Dan dari sinilah banyak orang tua yang mencari sistem pendidikan 

alternatif di mana anak dapat diawasi secara seharian penuh dan terisolasi dari 

kondisi-kondisi yang terjadi di luar lingkungan sekolah, maka dari itu munculah 

 
1 Ary Ginanjar Agustian, ESQ (Emotional Spiritual Quotient) (Jakarta: Penerbit Arga, 2001).57. 
2 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta : 

LP3ES,1985), 45. 



 

 

pesantren yang dinilai lebih mampu mencegah dampak negatif dari 

moderniasasi. Dengan menempatkan siswa di satu lingkungan yang terisolasi, 

dan mempunyai budaya tersendiri di dalamnya yang khas serta di bimbing penuh 

oleh guru- guru yang siap 24 jam ketika dibutuhkan. Di mana pesantren mampu 

memberikan pendidikan jasmani dan ruhani, dan diharapkan akan lahir peserta 

didik yang tangguh secara keduniaan dengan penguasaan ilmu dan teknologi, 

serta siap secara iman dan amal soleh.  

Pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan yang memiliki ciri 

khas sendiri dari pada lembaga lainnya. Pendidikan pesantren mengajarkan 

tentang pendidikan Islam, dakwah, pengembangan kemasyrakatan dan masih 

banyak yang lainnya. Para murid di pesantren disebut santri yang umumnya 

menetap di pesantren.Tempat para santri tinggal di pesantren disebut pondok3 

Pondok pesantren Al-Mukhlishin yang mempunyai visi “teladan dalam 

mengamalkan keilmuan, ketaqwaan, pelayanan sehingga menjadi 

kebanggaanbagi pemerintah, kementerian pendidikan nasional, kementerian 

agama, yayasan dan masyarakat pengguna jasa” ini adalah sebuah pondok 

pesantren modern yang bertempat di Ciseeng, sebuah desa yang masih asri dan 

jauh dari lingkungan perkotaan yang berada di pinggir Kabupaten Bogor ini 

mempunyai misi untuk memajukan santrinya salah satunya adalah “Penelitian 

terhadap pengembangan iptek dan imtaq yang direalisasikan dalam proses 

 
3 Depag RI Direktorat Jendral Kelembagaan Agama islam, Pondok Pesantren dan Madrasah 

Diniyah Pertumbuhan dan Perkembangannya, (Jakarta:2003), 1. 



 

 

pembelajaran dengan landasan karakter (moral), kearifan budaya pesantren, 

membina prestasi kerja”. 

Berangkat dari misi pesantren tersebut, peneliti ingin mencarimakna 

Imtaq, yaitu iman dan taqwa. Karena iman dan taqwa mendorong diri agar kita 

terus menjaga hablumminallah atau hubungan kita kepada Allah, dimana jika 

keterhubungan ini terjaga maka akan lahirnya kecerdasan spiritual, karena 

kecerdasan spiritual mempunyai hal unik yaitu bagaimana kita sebagai manusia 

menilai suatu hal tidak dari satu sudut pandang saja dan menyandarkan segala 

perilaku dalam hidup kita dalam konteks ibadah dan digunakan untuk masalah 

eksistensial yang bersifat transenden. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian di pondok pesantren Al-Mukhlishin,dengan judul : “Peran Pesantren 

Dalam Meningkatkan Kecerdasaan Spiritual Santri Di Pondok Pesantren 

Al- Mukhlishin (Studi Kasus Di Pesantren Al-Mukhlishin Ciseeng Bogor)”.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kondisi kecerdasan spiritual santri sebelum dan sesudah masuk 

 pesantren? 

2. Bagaimana peran pesantren dalam meningktakan kecerdasan spiritual pada 

 santri di Pondok Pesantren Al-Mukhlishin, Bogor? 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Untuk mengetahui kondisi kecerdasan spiritual pada santri di Pondok 

 Pesantren Al-Mukhlishin Bogor. 



 

 

2. Untuk mengetahui peran pesantren dalam upaya meningkatkan kecerdasaan 

 spiritual pada santri di Pondok Pesantren Al-Mukhlishin,Bogor. 

D. Manfaat dan kegunaan. 

 Dalam penelitian ini ada beberapa manfaat dan kegunaan yang bisa diambil 

oleh penulis atau literatur.Adapun manfaat dan kegunaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat 

  Untuk mengetahui peran pesantren dalam meningkatkan kecerdasaan 

spiritual santri di Pondok Pesantren Al-Mukhlishin,Bogor. 

2. Kegunaan 

 Dan juga kegunaan penelitian ini yaitu : 

a. untuk penulis, untuk mengetahui peran pesantren dalam meningkatkan 

kecerdasaan spiritual santri di Pondok Pesantren Al-Mukhlishin,Bogor. 

b. Untuk Lembaga terkait, dari penelitian ini penulis mengharapkan Lembaga 

bisa mendapatkan informasi tentang kecerdasan spiritual santri dan sebagai 

bahan masukan untuk meningkatkan kualitas dalam membangun 

kecerdasan spiritual. 

E. Tinjauan Pustaka 

 Dalam penelitian ini, adapun tinjauan pustaka atau buku rujukan yang 

berkaitan dengan penelitian ini yaitu : 

 Pertama skripsi yang berjudul “Upaya Pembinaan Kecerdasaan Spiritual 

Santri Pondok Pesantren Assalafiyah Nurul Yaqin,Kelurahan Bejen, Kecamatan 

Karang Anyar, Kabupaten Karang Anyar” yang ditulis oleh Asri Nariswari 



 

 

Hanjayani, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri Salatiga yang membahas tentang pembinaan 

kecerdasaan spiritual di pondok pesantren yang menyimpulkan bahwa, upaya 

pembinaan kecerdasaan spiritual di pondok pesantren Assalafiyah Nurul Yaqin 

sangat baik dilihat dari kegiatan yang dilakukan seperti puasa senin kamis, 

membaca al-quran, shalat malam. Dampak kecerdasaan spiritual santri terhadap 

akhlak santrinya adalah menghindari dari akhlak yang menyimpang, ini terbukti 

bahwa mereka memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi, penuh pengabdian, dan 

dapat memahami kehidupannya dalam keadaan apapun. Terdapat problem dalam 

pembinaan kecerdasaan spiritual di pondok pesantren Assalafiyah Nurul Yaqin 

salah satunya adalah tingkat kesadaran santri yang kadang lebih mementingkan 

tugas sekolahnya, dan kurang efektifnya guru pengajar dalam pondok pesantren 

Assalafiyah Nurul Yaqin. 

Yang membedakan skripsi ini dengan yang sedang penulis buat adalah jika 

skripsi ini adalah subjeknya, subjek yang menjadi sasaran target peneliti adalah 

santri kelas X di SMA maupun MA. 

 Kedua, skripsi yang berjudul  “Pengembangan Kecerdasan Spiritual 

Melalui Pendidikan Akhlak di MTs Sirojul Falah” yang ditulis oleh Ulfah 

Mudrikah Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Menyimpulkan bahwa pengembangan 

kecerdasaan spiritual siswa di MTs Sirojul Falah berjalan dengan baik dengan 

berbagai langkah yang dilakukan, diantaranya adalah, guru tak pernah bosan untuk 

memberikan motivasi dan contoh yang baik kepada siswanya, para guru berusaha 



 

 

untuk menjalin hubungan komunikasi yang baik dengan para siswa agar mereka 

merasa nyaman saat belajar, siswa diarahkan serta dibimbing untuk selalu 

menjalankan ibadah, sehingga hubungan dengan sang maha pencipta berjalan 

dengan baik. Dan juga ada faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan 

kecerdasaan spiritual  yaitu guru sebagai motivator, penasihat, dan juga suri 

tauladan bagi siswa, dan juga orang tua sebagai pengawas, contoh yang baik, serta 

motivator siswa ketika berada di rumah. Yang membedakan dengan skripsi yang 

sedang penulis garap adalah pada skripsi yang dilakukan di MTs Sirojul Falah ini 

mencari tahu bagaimana pembinaan akhlak berpengaruh kecerdasaan spiritual, 

sedangkan dalam skripsi peneliti ini tidak hanya menggunakan pembinaan akhlak, 

tapi juga factor lain yang mendukung meningkatknya kesadaran beragama santri, 

dan juga jika skripsi yang bertempat di MTs Sirojul Falah ini subjeknya adalah 

siswa biasa yang bermukim di rumah, jika peneliti bersubjek pada santri yang 

bermukim di pondok pesantren.  

Ketiga, skripsi yang berjudul “Hubungan Antara Kecerdasaan Spiritual 

Dengan Kepribadian Santri Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 

Purwokerto” yang ditulis oleh Rifangatul Mahmudah, Jurusan Bimbingan dan 

Konseling, Fakultas dakwah, IAIN Pruwoktaerto. Menyimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara kecerdasan spiritual santri dengan kepribadian santri,dengan 

kecerdasaan spiritual yang terbentuk dengan baik maka akan melahirkan santri 

yang menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman. Hal ini pun didukung oleh pola asuh 

pesantren yang bertujuan menjadikan santrinya agar memiliki kecerdasaan spiritual 

yang bagus agar menjadi santri yang baik dan bermanfaat bagi masyarakatnya 



 

 

kelak. Yang membedakan antara penelitian ini dengan peneliti yang sedang penulis 

buat adalah jika penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, penulis 

menggunakan metode kualitatif, dan juga skripsi ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah ada hubungan antara kecerdasan spiritual santri dengan kepribadian santri, 

sedangkan skripsi penulis mencari tahu peran apa yang membuat kecerdasan 

spiritual meningkat di pondok pesantren. 

Keempat, skripsi yang berjudul “Pengaruh Kecerdasaan Spiritual (SQ) dan 

Motivasi Belajar Terhadap hasil belajar Kelas X Mata Pelajaran Sosiologi di MAN 

Gondanglegi” yang ditulis oleh Dewy Kartikasari, Jurusan Pendidikan Ilmu 

pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Menyimpulkan bahwa ada pengaruh antara kecerdasan spiritual 

dengan hasil belajar siswa, seperti seorang anak yang memiliki kecerdasan spiritual 

dapat mengontrol perilaku yang diperbuat, dan dapat menghadapi masalah yang 

terjado di sekolah maupun lingkungan luar sekolah, dan juga ada pengaruh antara 

motivasi belajar siswa terhadap hasil belajarnya, hal-hal yang dapat memotivasi 

siswa antara lain minat, bakat, lingkungan sekolah, dan hal lainnya. Yang 

membedakan dengan skripsi ini adalah skripsi ini tidak menggunakan motivasi 

belajar sebagai judul, dan tempat yang berbeda, jika skripsi yang ditulis oleh Dewy 

Kartikasari ini bertempat di MAN, penulis bertempat di pondok pesantren. 

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Ahmad Baihaqi, Program Studi Bimbingan 

dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Institut Agama Islam 

Syarifuddin Lumajang, yang berjudul “Peran Kyai untuk Meningkatkan Spiritual 

Quotient (Studi Kasus Masyarakat Sekitar Pondok Pesantren Nurut Tauhid 



 

 

Wonorejo, Lumajang)” . Menyimpulkan bahwa kepemimpinan seorang kyai di 

pesantren dianggap sebagai suatu yang unik, disebut unik karena kyai tidak sekedar 

memimpin lembaga pendidikan Islam, membuat tata tertib dan aturan, menyusun 

kurikulum, membuat sistem evaluasi, dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

yang berkaitan dengan ilmu-ilmu agama di lembaga yang diasuhnya, namun juga 

sebagai pendidik, dan pembina umat dan menjadi pemimpin didalam masyarakat. 

Keenam, jurnal yang berjudul “Pengembangan Kecerdasan Spiritual Santri 

(Studi terhadap kegiatan Keagamaan di Rumah TahfizQu Deresan Putri, 

Yogyakarta), yang ditulis oleh Ulfah Rahmawati, STAIN Kudus, Jawa tengah. 

Menyimpulkan bahwa di rumah TahfizQu terdapat beberapa kegiatan yang dapat 

memicu dalam menumbuhkembangkan, mereka membagi dalam tiga menurut 

waktu pelaksanaannya, yaitu harian, mingguan, dan bulanan. Dalam kegiatan 

harian dilakukan dengan menghafal Al-Quran, Shalat berjamaah pada awal waktu, 

tahajud, duha, puasa senin kamis, dzikir dan diniyah. Dalam kegiatan mingguan 

mereka membaca surat Al-Waqi’ah dan Al-Kahfi, mengadakan kajian hadits, dan 

muhadharah atau latihan berpidato, dan terakhir dalam kegiatan bulanan yang 

diadakan sekali dalam setiap bulannya adalah Ta’lim For Kids. 

Ketujuh, jurnal yang berjudul “Kecerdasan Emosi, Kecerdasan Spiritual, 

dan Perilaku Prososial Santri Pondok Pesantren Nasyrul Ulum Pamekasan”, yang 

ditulis oleh M.As’ad Djalali, Universitas 17 Agustus 1945, Surabaya. 

Menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dan kecerdasan 

spiritual dengan prilaku prososial, kecerdasan emosi berhubungan dengan perilaku 

prososial, hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi yang 



 

 

dimiliki oleh seorang pelaku sosial maka akan semakin tinggi juga perilaku 

prososialnya, dan kecerdasan spiritual memiliki hubungan dengan perilaku 

prososial, sama halnya dengan simpulan kedua, semakin tinggi kecerdasan spiritual 

yang dimiliki maka semakin tinggi pula perilaku prososial. Dan prososial sendiri 

mempunyai arti yaitu tindakan yang dilakukan untuk menolong orang lain 

walaupun tindakan itu tidak memiliki keuntungan.      

F. Kerangka Pemikiran  

 Pesantren menurut Arifin dalam bukunya Kapita Selekta Pendidikan  

mengatakan bahwa pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan Agama Islam 

yang tumbuh dan diakui oleh masyarakat , dengan adanya asrama sebagai tempat 

tinggal para santri dan santri menerima pendidikan agama melalui pengajian dan 

sekolah yang dipimpin oleh seorang kiai4. Pesantren mampu memberikan ilmu 

agama Islam yang lebih baik daripada Lembaga Pendidikan umum lainnya karena 

di Pesantren  mengajarkan tentang Fiqih,Hadis, Dakwah, agar santrinya menjadi 

pribadi muslim yang mempunyai akhlak yang mulia agar bisa berguna di 

masyarakat kelak sebagai suri tauladan  di tengah perkembangan teknologi pada 

zaman ini. 

 Pesantren setidaknya memiliki tiga peranan penting dalam mendidik 

santrinya menjadi manusia yang berakhlak mulia, yaitu pesantren sebagai lembaga 

pendidikan, dimana pesantren tentunya mendidik santrinya baik dalam bentuk 

pendidikan formal yang diajarkan oleh sekolah sebagai lembaga pendidikan umum 

dan juga secara non formal yaitu dalam pembelajaran kitab-kitab yang dikaji, 

 
4 Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Jakarta : Bumi Aksara, 1991), 240. 



 

 

seperti kitab fiqih, akhlak, tauhid dan lain-lain, pesantren sebagai lembaga dakwah 

yaitu melakuakan aktifitas dalam rangka menumbuhkan kesadaran beragama, atau 

melaksanakan ajaran agama secara konsekuen sebagai pemeluk agama Islam, dan 

pesantren sebagai lembaga sosial5, dimana pesantren berisi orang-orang yang 

berbagai kalangan masyarakan dan santrinya diharuskan bersosialisai antar sesama 

agar terjalinnya ukhwah Islamiyah yang kuat. 

  Dan fungsinya menurut Ma’sum adalah fungsi religius (Dinniyah), fungsi 

sosial (Ijtimaiyah), dan fungsi edukasi (tarbawiyah)6. Fungsi religius tidak lepas 

dari pesantren yang mengajarkan ilmu agama dan fungsi ini diperkuat dengan 

adanya kompenen di dalam pesanren seperti masjid dan pengajaran kitab-kitab 

klasik, fungsi sosial (Ijtimaiyah) pesantren dapat dilihat didalamnya dimana ada 

hubungan persaudaran yang kuat yang dimiliki oleh sesama santri, bahkan santri 

dan kyainya pun juga terjalin, fungsi edukasi (tarbawiyah) dimana pesantren 

mengajarkan ilmu agama dan ilmu umum sebagai lembaga pendidikan pada 

umumnya.    

 Dengan Melihat peran serta fungsi pondok pesantren yang sangat penting 

dalam pembangunan, maka pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Agama 

Islam akan sangat berperan jika sistem dan metode pengajaran yang diberikan dapat 

dikaitkan dengan tuntunan perkembangan ilmu pengetahuan maupun teknologi dan 

tuntutan dinamika masyarakat7 

 
5 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta : INIS, 1994), 46. 
6 Ma’sum, Ajakan Suci (Yogyakarta : LTN-NU, 1995), 53. 
7 Arifin, Kapita Selekta Pendidikan  (Jakarta : Bumi Aksara, 1991 ),261. 



 

 

 Tentunya ada elemen-elemen yang ada dalam pondok pesantren sebagai 

penunjang keberhasilan dalam mendidik santrinya. Elemen-elemen tersebut adalah 

kyai, santri, masjid, pondok atau asrama, dan pengajaran kitab-kitab Islam klasik.8 

Hal ini pun sama seperti yang dikatakan oleh Zamakhsyari Dhofier yaitu pondok, 

masjid, santri, kyai dan pengajaran kitab klasik.9  

 Hubungan manusia dan agama merupakan hubungan yang bersifat alami. 

Agama sendiri sudah menyatu dalam penciptaan awal manusia. Terwujud dalam 

bentuk ketaatan, ibadah, dan sifat sifat mulia. Jika manusia dalam menjalankannya 

kehidupannya melakukan penyimpangan dari nilai fitrah-Nya, maka secara 

psikologis akan muncul rasa bersalah atau rasa berdosa10. Jika rasa berdosa ini 

diarahkan kejalan yang benar maka sebagai pelaku dari dosa itu akan kembali 

kepada Allah dan menjaga hablumminallahnya. Karena jika jalinan 

hablumminallah terjaga maka akan lahirnya kecerdasan spiritual dalam seseorang, 

karena kecerdasan spiritual mempunyai hal yang unik, karena menjadikan manusia 

untuk tidak melihat dari satu sudut pandang dan menyandarkan segala perilaku 

dalam konteks ibadah atau “hanya kepada Allah”. 

 Sudarsono mengatakan dalam bukunya Kamus Filsafat dan Psikologi, 

kecerdasan adalah kecakapan untuk menangani situasi-situasi dan kemampuan 

untuk mempelajari sesuatu11. Sedangkan spiritual mempunyai arti sendiri yaitu 

seperti yang dikatakan Aliah B. Purwakania Hasan, kata spirit berasal dari kata 

 
8 Nurcholis Madjid, Modernisasi Pesantren (Jakarta : Ciputat Press, 2002) 63. 
9 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta : 

LP3ES,1985)44. 
10 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada,2016), 138. 
11 Sudarsono, Kamus Filsafat dan Psikologi (Jakarta: Penerbit Rineka Cipta, 1993), 118. 



 

 

kerja “spirare” ysitu untuk bernafas, dan “spiritus” dalam kata benda bahasa latin 

yang berarti nafas. Dilihat dari asal katanya, hidup adalah bernafas, dan mempunyai 

nafas artinya memiliki spirit. Menjadi Spiritual berarti memiliki ikatan pada hal 

yang bersifat kejiwaan dan kerohanian melebihi hal yang bersifat jasmani atau 

fisik.12 

  Menurut Danah Zohar dan Ian Marshall kecerdasaan spiritual adalah 

kecerdasaan untuk menghadapi persoalaan makna atau nilai (value) yaitu 

kecerdasaan untuk menempatkan prilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang 

lebih luas dan kaya, kecerdasaan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup 

seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain, karena kecerdasaan 

spiritual adalah sebuah landasan yang diperlukan untuk memfungsikan EQ dan IQ 

secara efektif.13 

 Sedangkan menurut Monty P. Satriadarma dan Fadelis E.waruwu ,mereka 

mengungkapkan bahwa SQ adalah inti kesadaran manusia. Kecerdasan spiritual 

mampu membuat manusia menyadari siapa manusia itu sesungguhnya dan memberi 

makna dalam kehidupan, kecerdasan spiritual mengarahkan manusia untuk hidup 

selalu berhubungan dengan kebermaknaan agar manusia menjadi lebih bermakna.14 

 IQ dan EQ memanglah sangat penting dalam kehidupan ini. Jika IQ 

berperan untuk memanfaatkan teknologi untuk efektivitas, sedangkan EQ berperan 

agar mempunyai hubungan baik sesama manusia, tetapi jika melupakan SQ dalam 

 
12 Aliah B.Purwakania Hasan, Psikologi perkembangan Islam, (Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada,2008), 288. 
13 Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ, Memanfaatkan Kecerdasaan Spiritual dalam Berfikir 

Holistik Memaknai Kehidupan (Bandung: PT Mizan Pustaka,2001), 4. 
14 Monty P. Satriadarma dan Fadelis E. Waruwu, Mendidik Kecerdasan, (Jakarta: Pustaka Populer 

Obor, 2003), 45.  



 

 

penerapannya manusia tidak lain hanya seorang diktaktor ataupun fir’aun. Orang 

yang memiliki kesadaran spiritual yang baik salah satunya mempunyai fleksibelitas 

diri yang baik dimana orang itu dapat menghadapi, menyesuaikan diri terhadap 

situasi yang terjadi.  

 Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya yang berjudul SQ For Kids mengatakan 

konteks peningkatan kecerdasan spiritual dan moral, pendidikan islam harus 

mampu menguatkan iman dan akidah, dan pengetahuan kepada nilai- nilai 

spiritualitas dan moralitas dalam agama islam sesuai dengan ajaran dan hukum yang 

berlaku pada agama islam itu sendiri. Pendidikan spiritual harus lebih di kuatkan 

dalam pendidikan islam karena spiritualitas sendiri mempunyai arti proses menuju 

kesempurnaan, karena tubuh dan jiwa memiliki hubungan yang erat.15 

 Kecerdasan spiritual pun mempunyai indikator yaitu memiliki visi, 

merasakan kehadiran Allah, berzikir dan berdoa kepada Allah setiap saat, memiliki 

kualitas sabar, cendrung pada kebaikan, memiliki empati dan berjiwa besar.16 

 Sedangkan menurut Taufik Pasiak, yang dimaksudkan dengan kecerdasan 

spiritual adalah kecerdasan yang berkaitan dengan hal-hal yang transenden atau 

cara berpikir tentang hal-hal yang melampaui apa yang terlihat.17 

 Kecerdasan spiritual memiliki fungsi, yaitu kecerdasan untuk menempatkan 

perilaku dan hidup manusia dalam konteks yang lebih luas dan kaya, kecerdasan 

spiritual menjadikan manusia sadar bahwa manusia memiliki maslaah eksistensial, 

 
15 Jalaludin Rakhmat, SQ For Kids: Mengembangkan  Kecerdasan Spiritual Anak Sejak Dini 

(Bandung: PT Mizan Pustaka,2007),30. 
16 Toto Tsamara, Kecerdasan Ruhaniyah (Transcendental Intellegence)( Jakarta : Gema Insani 

pers,2001),1. 
17 Taufik Pasiak, Revolusi IQ EQ SQ Antara Neurosains dan Al-Quran (Bandung : Mizan 

Pustaka,2005),137. 



 

 

dan mampu untuk mengatasinya, kecerdasan spiritual sebagai landasan bagi 

seseorang dalam memfungsikan IQ dan EQnya secara efektif, kecerdasan yang 

membuat manusia paham akan jati dirinya, kecerdasan spiritual memungkinkan 

kita untuk menyatukan hal-hal yang bersifat interpersonal dan intrapersonal, dan 

kecerdasan yang dapat menjadikan seseorang lebih cerdas secara spiritual dan 

beragama.18 

 Menurut Akhmad Muhaimin Azzet, terdapat langkah-langkah dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual, yaitu membiasakan diri bersikap positif, 

memberikan yang terbaik dalam kehidupannya, dan mencari hikmah dalam setiap 

kejadian dalam hidupnya.19 

 Danah Zohar dan Ian Marshall mengatakan bahwa kecerdasan spiritual 

dapat ditingktakan kualitasnya dengan enam jalan, yaitu jalan pengasuhan, jalan 

tugas, jalan perubahan pribadi, jalan persaudaraan dan jalan kepemimpinan dengan 

pengabdian.20 

  Dalam penelitian ini, yang dimaksudkan dengan kecerdasaan spiritual 

adalah kemampuan untuk menempatkan prilaku dan hidup kita dalam konteks 

ibadah, melihat suatu kejadian tidak dari satu sudut pandang saja. Ini semua agar 

menjadikan kita manusia seutuhnya, manusia yang tidak menyimpang dari perilaku 

agama dan menjadi manusia yang baik di masyarakat kelak. Dalam penelitian ini 

diharapkan santri yang memiliki kecerdasan spiritual dapat melaksanakan sholat 

 
18 Danah Zohar dan Ian Marshall, Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berfikir 

Integralistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan (Bandung : Pustaka Mizan,2001),12. 
19 Akhmad Muhaimin Azzet, Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Bagi Anak, (Yogyakarta : 

Kata Hati,2010),31. 
20 Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ, Memanfaatkan Kecerdasaan Spiritual dalam Berfikir 

Holistik Memaknai Kehidupan (Bandung: PT Mizan Pustaka,2001) 



 

 

secara berjamaah di masjid tanpa adanya paksaan dari pengurus, dan 

memperhatikan kebersihan lingkungan pondok, hal ini seperti yang dikatakan oleh 

Danah Zohar dan Ian Marshall dalam bukunya tentang tanda-tanda kecerdasan 

spiritual adalah salah satunya keengganan untuk menyebabkan kerugian21, 

memperhatikan tutur kata saat berkomunikasi sesama santri, dan tidak mengeluh 

ketika kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung agar pembelajaran sedang 

berakhir. 

G. Metodologi Penelitian. 

 Dalam meteodologi penelitian yang penulis gunakan, adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian. 

 Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Seperti yang dikatakan 

Conny R Semiawan mengemukakan bahwa metode penelitian kualitatif ialah 

metode yang digunakan untuk mencari pengertian yang mendalam tentang suatu 

gejala, fakta atau realita22, artinya bahwa penulis ingin mencari data sedalam-

dalamnya tentang penelitian ini dengan berbagai sumber dan hal yang dapat 

mendukung penelitian ini. 

2. Sumber data 

 Adapun sumber data yang digunakan penulis ada dua, yaitu : 

 

 

 
21 Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ, Memanfaatkan Kecerdasaan Spiritual dalam Berfikir 

Holistik Memaknai Kehidupan (Bandung: PT Mizan Pustaka,2001), 257. 
22 Conny R.Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta:Grasindo,2010),2. 



 

 

a. Data primer 

 Sumber data primer merupakan sumber utama dari hasil penelitian 

dilapangan, yaitu dari subjek penelitian secara langsung berupa wawancara dengan 

subjek. Data primer yang peneliti dapatkan berasal dari kyai,pengasuh pondok 

pesantren Al-Mukhlishin, santri pondok pesantren Al-Mukhlishin. 

b. Data sekunder 

 Sumber data sekunder merupakan sumber data tambahan yang diambil dari 

buku, jurnal, dan karya ilmiah lainnya yang mempunyai hubungan dengan bahasan 

penelitian. Data sekunder ini didapatkan dari buku-buku, jurnal yang berkaitan 

tentang kecerdasaan spiritual, pondok pesantren, dan sumber lainnya yang dapat 

mendukung penelitian ini. 

3. Teknik pengumpulan data 

 Dari sumber data yang akan penulis dapatkan,penulis membutuhkan 

Teknik-teknik pengumpulan data agar penelitian ini berjalan dengan sistematika 

yang baik dan benar. Adapun Teknik- Teknik pengumpulan data yang penulis 

gunakan adalah sebagai berikut : 

a. Observasi 

 Observasi yang penulis lakukan adalah observasi langsung atau observasi 

berperan serta, dimana penulis langsung terjun ke lingkungan penelitian untuk 

mengetahui secara langsung apa yang terjadi di lokasi penelitian 

 

 

 



 

 

b. Wawancara  

 Wawancara digunakan sebagai Teknik awal pengumpulan data untuk 

menemukan permasalahan yang diteiti. Adapun wawancara bisa dilakukan dengan 

2 cara, yaitu wawancara terstruktur dan tidak tersetruktur 

c. Dokumentasi 

 Dalam setiap penelitian dokumentasi dinilai sangat penting sebagai alat 

penunjang ke absahan suatu penelitian baik itu diambil saat observasi ataupun 

wawancara. Biasanya dokumentasi berbentuk foto- foto yang dilampirkan dalam 

sebuah peneleitian termasuk penelitian yang akan penulsi lakukan. 

H. Sistematika Penulisaan. 

 Untuk memahami lebih jelas suatu karya ilmiah, maka dalam penulisannya 

perlu teratur secara sistematis dengan penyampaian sebagai berikut : 

 Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan, Manfaat dan Kegunaan, Kerangka 

pemikiran, Tinjauan Pustaka, Metodologi Penelitian dan Sistematika Penulisaan 

 Bab kedua berisi tentang landasan teori, teori- teori tentang kecerdasaan 

spiritual menurut para tokoh Islam seperti, Jalaludin Rakhmat, Ary Ginanjar, Taufik 

Pasiak, Toto Tsamara, dan juga tokoh dari barat seperti Danah Zohar dan Ian 

Marshall.ciri-ciri kecerdasaan spiritual, fungsi kecerdasan spiritual, faktor yang 

mempengaruhi kecerdasaan spiritual, dan masih banyak hal lagi yang akan 

menguak tentang kecerdasaan spiritual yang berhubungan dengan penilitian kali 

ini. 



 

 

 Bab ketiga berisi tentang hasil penelitian yang dilakukan di pondok 

pesantren Al- Mukhlishin Bogor, yaitu peran pesantren dalam meningkatkan 

kecerdasaan spiritual santri dan keberhasilan pesantern menjadikan santrinya 

sebagai manusia yang mempunya kecerdasan tidak hanya kecerdasaan emosi dan 

akal, melainkan juga kecerdasaan spiritual. 

 Bab keempat penutup. Berisi kesimpulan dan saran. 


